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Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses 

pembelajaran berbasis digital. SMK Al Hidayah 1 Jakarta masih menggunakan metode pembelajaran konvensional dan media 

komunikasi seperti WhatsApp untuk penyampaian materi, tugas, dan informasi akademik. Penggunaan media yang terpisah 

menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan materi pembelajaran, pengumpulan tugas, serta pencatatan nilai siswa. Penelitian 

ini bertujuan mengimplementasikan Learning Management System (LMS) berbasis web sebagai solusi untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih efektif dan terintegrasi. Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 

analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), implementasi sistem, dan 

pengujian fungsional. Sistem dibangun menggunakan PHP, MySQL, Bootstrap, dan XAMPP sebagai lingkungan 

pengembangan. LMS yang dikembangkan menyediakan fitur pengelolaan materi pembelajaran, tugas, kuis, data siswa, dan 

nilai dalam satu platform terpusat. Hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Guru dapat mengelola aktivitas pembelajaran secara lebih mudah dan 

terstruktur, sedangkan siswa dapat mengakses materi, tugas, dan informasi akademik kapan saja serta dari berbagai lokasi 

yang memiliki akses internet. Selain meningkatkan efisiensi pengelolaan data pembelajaran, sistem ini juga membantu 

mengurangi risiko kehilangan informasi yang sebelumnya tersebar pada berbagai media komunikasi. Dengan demikian, LMS 

yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan mendukung transformasi digital di 

lingkungan SMK Al Hidayah 1 Jakarta. 

Kata Kunci: Learning Management System, Website, PHP, MySQL, Pendidikan Digital 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap berbagai aktivitas 

masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya digunakan sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga mulai diterapkan untuk mendukung pengelolaan kegiatan pembelajaran agar lebih 

efektif dan mudah diakses. Berbagai institusi pendidikan saat ini memanfaatkan sistem berbasis web untuk 

membantu penyampaian materi, pengelolaan tugas, serta komunikasi antara guru dan siswa sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan lebih terorganisasi[1],[2]. 

SMK Al Hidayah 1 Jakarta merupakan salah satu sekolah yang terus berupaya mengikuti perkembangan teknologi 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Namun berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama kegiatan 

kerja praktik, proses penyampaian materi dan informasi akademik masih banyak memanfaatkan aplikasi pesan 

instan seperti WhatsApp. Cara tersebut memang memudahkan komunikasi, tetapi sering menimbulkan kendala 

ketika materi yang telah dibagikan perlu dicari kembali oleh siswa maupun guru. Selain itu, informasi 

pembelajaran yang tersebar pada berbagai media membuat pengelolaan data menjadi kurang efektif[3]. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan kerja praktik, guru sering mengalami kesulitan ketika harus mencari 

kembali materi yang telah dibagikan kepada siswa. Informasi pembelajaran yang tersimpan dalam riwayat 

percakapan membuat proses pencarian menjadi kurang praktis, terutama ketika materi yang dicari telah dibagikan 

dalam waktu yang cukup lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan sebuah sistem yang mampu 

menyimpan dan mengelola informasi pembelajaran secara lebih terstruktur. 

Kondisi tersebut juga berdampak pada proses pengumpulan tugas dan pencatatan nilai siswa. Guru perlu 

melakukan pengelolaan data secara terpisah sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan berpotensi 
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menimbulkan kesalahan dalam penyimpanan maupun pencarian data. Ketika seluruh aktivitas pembelajaran belum 

berada dalam satu sistem yang terintegrasi, proses pemantauan perkembangan belajar siswa menjadi lebih sulit 

dilakukan[4]. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan Learning 

Management System (LMS). LMS merupakan platform yang dirancang untuk membantu pengelolaan kegiatan 

pembelajaran secara digital, mulai dari penyediaan materi, pengumpulan tugas, pelaksanaan evaluasi, hingga 

pengelolaan nilai siswa[5]. Dengan adanya sistem yang terpusat, guru dapat mengelola seluruh aktivitas 

pembelajaran dalam satu platform sehingga proses administrasi menjadi lebih sederhana dan mudah 

dipantau[6][7]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan LMS memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran. Penggunaan LMS tidak hanya membantu pengelolaan materi dan evaluasi pembelajaran, 

tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Selain itu, LMS dapat mendukung 

proses pembelajaran yang lebih fleksibel karena materi dapat diakses kapan saja sesuai kebutuhan pengguna[8]. 

serta membantu guru dalam melakukan pengelolaan administrasi pembelajaran secara lebih efisien. Namun 

demikian, implementasi LMS pada setiap institusi pendidikan memiliki kebutuhan dan karakteristik yang berbeda 

sehingga diperlukan pengembangan sistem yang sesuai dengan kondisi sekolah. 

Melihat berbagai kendala yang terjadi pada proses pembelajaran serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu, 

pengembangan LMS dinilai menjadi salah satu alternatif yang layak diterapkan di SMK Al Hidayah 1 Jakarta. 

penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan Learning Management System (LMS) berbasis web di SMK 

Al Hidayah 1 Jakarta. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat membantu guru dalam mengelola materi, 

tugas, kuis, dan nilai siswa secara terintegrasi sekaligus memberikan kemudahan bagi siswa dalam memperoleh 

informasi pembelajaran melalui media digital. 

2.   Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan sebuah Learning Management System (LMS) berbasis 

web yang dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran di SMK Al Hidayah 1 Jakarta. Sistem 

dirancang berdasarkan kebutuhan yang diperoleh dari hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang 

berjalan di sekolah. Selain observasi, proses pengumpulan data juga dilakukan melalui wawancara dengan guru 

sebagai calon pengguna sistem serta studi pustaka dari berbagai referensi yang membahas LMS, sistem informasi, 

dan pengembangan aplikasi berbasis web[2], [7]. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kemudian dianalisis untuk mengetahui kebutuhan utama 

pengguna. Proses ini dilakukan agar sistem yang dikembangkan tidak hanya sesuai secara teknis, tetapi juga 

mampu menjawab permasalahan yang benar-benar terjadi pada lingkungan pembelajaran di sekolah. 

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih memanfaatkan beberapa media yang 

digunakan secara terpisah. Materi pembelajaran disampaikan melalui aplikasi pesan instan, sementara pencatatan 

tugas dan nilai dilakukan secara terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan proses pengelolaan pembelajaran menjadi 

kurang efisien dan menyulitkan pengguna ketika membutuhkan kembali informasi yang telah tersimpan 

sebelumnya. 

Proses pengembangan sistem diawali dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi fitur-fitur yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Hasil analisis kemudian digunakan sebagai dasar dalam perancangan sistem. Pada 

tahap ini digunakan Unified Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan kebutuhan sistem dalam bentuk 

model yang lebih mudah dipahami. UML digunakan untuk menggambarkan hubungan antara pengguna dengan 

sistem, alur aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran, serta struktur basis data yang digunakan dalam 

aplikasi [3], [9] 

Sistem yang dikembangkan dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan MySQL sebagai media 

penyimpanan data. Pemilihan teknologi tersebut didasarkan pada kemudahan implementasi, kemampuan 

pengelolaan data yang baik, serta kesesuaiannya dalam pengembangan aplikasi berbasis web. Melalui sistem ini, 

guru dapat mengelola materi pembelajaran, tugas, soal kuis, data siswa, dan nilai dalam satu platform yang 

terintegrasi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan mudah dipantau[7] 
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Tahap akhir penelitian dilakukan melalui pengujian sistem untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan 

fungsi yang dirancang. Pengujian dilakukan pada proses login, pengelolaan materi, pengelolaan tugas, pengelolaan 

kuis, serta pengelolaan nilai siswa. Hasil pengujian digunakan untuk mengevaluasi apakah sistem telah mampu 

memenuhi kebutuhan pengguna dan mendukung proses pembelajaran secara efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Learning Management System (LMS) 

Gambar 1 menunjukkan hubungan antara pengguna dan fitur-fitur yang tersedia pada LMS yang dikembangkan. 

Melalui diagram tersebut dapat diketahui aktivitas apa saja yang dapat dilakukan oleh guru saat menggunakan 

sistem, mulai dari proses login hingga pengelolaan materi, soal, nilai, dan data pembelajaran lainnya. Pemodelan 

ini digunakan untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan pengguna telah terakomodasi pada sistem yang 

dirancang[10], [9]. Diagram ini menjadi dasar dalam menentukan fitur-fitur utama yang akan diimplementasikan 

pada sistem sehingga kebutuhan pengguna dapat terpenuhi secara optimal. 

Dari hasil pemodelan tersebut dapat diketahui bahwa guru menjadi aktor utama yang memiliki hak akses terhadap 

fitur pengelolaan materi, soal, dan nilai. Pemisahan hak akses dilakukan agar setiap pengguna dapat menjalankan 

fungsi sesuai kebutuhan masing-masing sehingga sistem menjadi lebih aman dan mudah digunakan. 
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Gambar 2. Activity Diagram Sistem LMS  

Gambar 2 memperlihatkan urutan aktivitas yang dijalankan pengguna ketika menggunakan LMS. Proses dimulai 

dari autentikasi pengguna, dilanjutkan dengan akses ke dashboard, pemilihan menu pembelajaran, hingga proses 

penyimpanan data yang dilakukan pada sistem. Diagram ini membantu menggambarkan aliran proses secara lebih 

rinci sehingga implementasi sistem dapat dilakukan sesuai kebutuhan yang telah dianalisis sebelumnya[11], [12]. 

Dengan adanya pemodelan aktivitas tersebut, proses operasional sistem dapat dipahami dengan lebih mudah dan 

membantu pengembang dalam melakukan implementasi fitur sesuai alur yang telah dirancang. 

Activity Diagram juga membantu menggambarkan hubungan antarproses yang terjadi dalam sistem. Dengan 

adanya pemodelan tersebut, pengembang dapat lebih mudah memahami alur kerja aplikasi sebelum proses 

implementasi dilakukan sehingga potensi kesalahan dalam pengembangan sistem dapat diminimalkan. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram LMS 

Rancangan basis data pada LMS divisualisasikan melalui Entity Relationship Diagram (ERD) yang ditunjukkan 

pada Gambar 3. Diagram ini memperlihatkan hubungan antar data yang digunakan dalam sistem, seperti data 

pengguna, mata pelajaran, materi, soal, dan nilai. Penyusunan struktur basis data dilakukan agar proses 

penyimpanan dan pengelolaan informasi dapat berjalan secara konsisten serta mendukung integrasi antar fitur 

dalam aplikasi[13], [14], [15]. Struktur basis data yang dirancang juga mendukung proses integrasi antar fitur 

sehingga data yang tersimpan dapat dikelola secara lebih efektif dan konsisten. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi Learning Management System (LMS) berbasis web yang 

dikembangkan sesuai kebutuhan pembelajaran di SMK Al Hidayah 1 Jakarta. Sistem dirancang untuk membantu 

pengelolaan aktivitas pembelajaran yang sebelumnya masih dilakukan melalui beberapa media yang berbeda. 

Dengan adanya LMS, seluruh data pembelajaran dapat disimpan dalam satu sistem sehingga proses pengelolaan 

materi, tugas, kuis, dan nilai menjadi lebih terstruktur. 

Perubahan tersebut memberikan dampak positif terhadap proses administrasi pembelajaran. Guru tidak lagi perlu 

menggunakan beberapa media yang berbeda untuk menyimpan data pembelajaran karena seluruh aktivitas dapat 

dilakukan melalui satu sistem yang terintegrasi. 

Setelah sistem selesai dikembangkan, guru dan siswa dapat mengakses LMS melalui browser tanpa perlu 

melakukan instalasi aplikasi tambahan. Seluruh data pembelajaran tersimpan pada database sehingga informasi 

dapat diakses kembali dengan lebih mudah ketika dibutuhkan. Seluruh data pembelajaran tersimpan dalam basis 

data sehingga informasi dapat dikelola secara lebih terstruktur dibandingkan dengan penggunaan media 

komunikasi yang terpisah. Melalui sistem ini, guru dapat melakukan pengelolaan kegiatan pembelajaran secara 

terpusat, sedangkan siswa dapat memperoleh akses yang lebih mudah terhadap materi dan informasi akademik 

yang dibutuhkan. 

Keberadaan LMS juga memberikan kemudahan dalam proses distribusi materi dan pengumpulan tugas. Sebelum 

sistem diterapkan, penyampaian materi dan tugas masih dilakukan melalui aplikasi pesan instan sehingga dokumen 

pembelajaran sering kali tersebar pada berbagai media komunikasi. Setelah LMS diimplementasikan, seluruh 

aktivitas pembelajaran dapat dilakukan melalui satu sistem yang terintegrasi sehingga proses pengelolaan data 

menjadi lebih efektif dan mudah dipantau. 

Selain mendukung pengelolaan materi dan tugas, sistem juga menyediakan fitur kuis dan pengelolaan nilai yang 

dapat membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran. Data hasil evaluasi tersimpan secara otomatis pada 

basis data sehingga mempermudah proses pencatatan dan rekapitulasi nilai siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

LMS yang dikembangkan mampu mendukung kegiatan pembelajaran secara lebih efisien serta membantu sekolah 

dalam penerapan transformasi digital di lingkungan pendidikan [2], [7] 

Sistem Learning Management System (LMS) yang dikembangkan pada penelitian ini dirancang untuk membantu 

proses pengelolaan pembelajaran secara terpusat. Sistem menyediakan berbagai fitur yang mendukung aktivitas 

guru dan siswa, mulai dari pengelolaan mata pelajaran, materi pembelajaran, kuis, hingga pengolahan nilai. 

Implementasi sistem dilakukan berbasis web sehingga dapat diakses melalui perangkat yang terhubung ke jaringan 

internet. Dengan konsep tersebut, proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif, terstruktur, dan 

mudah dipantau oleh seluruh pengguna sistem [7] 
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3.1 Implementasi Halaman Login 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

 

 

 

Gambar 4. Halaman Login LMS 

 

Halaman login menjadi gerbang awal bagi pengguna untuk memasuki sistem LMS. Pada tahap ini pengguna 

diminta memasukkan data akun yang telah terdaftar agar sistem dapat mengenali identitas dan hak akses yang 

dimiliki. Proses tersebut penting untuk menjaga keamanan data pembelajaran sekaligus memastikan setiap 

pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai perannya[5], [7]. 

 

Pada sistem yang dikembangkan, halaman login dirancang dengan antarmuka yang sederhana sehingga mudah 

digunakan oleh guru maupun siswa. Setelah data login berhasil diverifikasi, pengguna akan diarahkan ke 

halaman dashboard sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Guru akan memperoleh akses untuk mengelola 

materi, tugas, kuis, dan nilai siswa, sedangkan siswa hanya dapat mengakses fitur yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Dengan adanya mekanisme autentikasi tersebut, pengelolaan data pembelajaran dapat dilakukan 

secara lebih aman, terstruktur, dan terkontrol[15] 

3.2 Implementasi Dashboard Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 5. Dashboard Guru 
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Dashboard guru berfungsi sebagai pusat pengelolaan kegiatan pembelajaran. Melalui halaman ini guru dapat 

mengakses berbagai menu yang berkaitan dengan pengelolaan materi, tugas, kuis, data siswa, serta nilai. Informasi 

yang ditampilkan pada dashboard membantu guru memantau aktivitas pembelajaran secara lebih cepat dan 

terstruktur. Dengan tersedianya berbagai fitur dalam satu halaman, proses administrasi pembelajaran menjadi lebih 

efisien dibandingkan dengan metode sebelumnya. 

 

Selain berfungsi sebagai pusat pengelolaan data, dashboard juga membantu guru memperoleh gambaran umum 

mengenai aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung. Informasi yang tersaji secara ringkas memudahkan 

guru dalam mengambil keputusan terkait proses pembelajaran yang dijalankan. 

 

Dashboard guru juga memudahkan proses pemantauan aktivitas pembelajaran karena informasi penting 

ditampilkan secara ringkas dalam satu halaman. Dengan demikian, guru dapat lebih cepat mengetahui 

perkembangan materi yang telah dibagikan maupun aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3.3 Implementasi Dashboard Siswa 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dashboard Siswa 

Dashboard siswa dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengakses seluruh informasi pembelajaran. Melalui 

halaman ini siswa dapat melihat materi yang tersedia, mengerjakan kuis, memantau progres pembelajaran, serta 

memperoleh informasi terkait tugas dan evaluasi yang diberikan oleh guru. Tampilan yang sederhana dan 

terorganisasi membantu siswa memperoleh informasi secara lebih cepat sehingga mendukung proses belajar yang 

lebih mandiri dan fleksibel. 

 

Melalui dashboard ini siswa tidak hanya memperoleh akses terhadap materi pembelajaran, tetapi juga dapat 

memantau perkembangan belajar yang telah dilakukan. Hal tersebut membantu siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran secara mandiri. 

 

Selain sebagai media akses materi, dashboard siswa berfungsi sebagai pusat informasi pembelajaran. Siswa dapat 

mengetahui materi yang tersedia, tugas yang harus dikerjakan, serta perkembangan aktivitas belajar tanpa harus 

menunggu informasi dari guru melalui media komunikasi lain. 
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3.4 Implementasi Fitur LMS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasill Uji Coba Fitur Sistem guru 

Berdasarkan hasil implementasi yang telah dilakukan, fitur pengelolaan mata pelajaran dan materi pada sistem 

LMS dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Guru dapat melakukan proses penambahan, perubahan, 

maupun penghapusan data secara langsung melalui sistem tanpa harus menggunakan media lain. Seluruh data 

yang diinput akan tersimpan pada basis data sehingga lebih mudah untuk dikelola dan dipantau. Kondisi ini 

membantu mengurangi risiko kehilangan data pembelajaran yang sebelumnya sering terjadi ketika penyimpanan 

dilakukan melalui berbagai media yang berbeda. Selain itu, proses administrasi pembelajaran menjadi lebih 

sederhana karena seluruh aktivitas dapat dilakukan dalam satu platform yang terintegrasi [8], [7]. 

 

Hasil pengujian pada sisi guru menunjukkan bahwa fitur pengelolaan mata pelajaran dan materi dapat dijalankan 

dengan baik. Guru dapat menambahkan data, memperbarui informasi, serta mengelola materi pembelajaran 

melalui sistem tanpa mengalami kendala yang berarti. Fungsi tersebut membuktikan bahwa LMS mampu 

membantu proses administrasi pembelajaran secara lebih terpusat. 

 

Hasil implementasi tersebut sejalan dengan penelitian Dewi dkk. [6] yang menyatakan bahwa LMS dapat 

mendukung efektivitas proses pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, penelitian Winandar 

dan Rifandi [7] juga menunjukkan bahwa LMS mampu mengoptimalkan kegiatan pembelajaran jarak jauh dan 

pembelajaran mandiri. Temuan tersebut memperkuat bahwa penerapan LMS pada SMK Al Hidayah 1 Jakarta 

dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran secara digital. 
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Gambar 8. Hasil uji coba fitur sistem murid  

Pada sisi siswa, sistem mampu menampilkan informasi pembelajaran secara lebih terstruktur dibandingkan metode 

sebelumnya. Siswa dapat melihat materi yang tersedia, mengakses file pembelajaran, serta memperoleh informasi 

akademik melalui akun masing-masing. Kemudahan akses tersebut memungkinkan siswa memperoleh informasi 

dengan lebih cepat tanpa harus mencari materi melalui riwayat percakapan atau media komunikasi lainnya. 

Dengan tersedianya akses pembelajaran secara daring, LMS juga mendukung proses belajar yang lebih mandiri 

dan fleksibel sesuai kebutuhan siswa [6], [7]. 

 

Hasil pengujian pada sisi siswa menunjukkan bahwa sistem dapat menampilkan materi pembelajaran sesuai 

dengan data yang telah diinput oleh guru. Siswa dapat mengakses materi yang tersedia melalui akun masing-

masing sehingga proses distribusi informasi menjadi lebih cepat dan mudah. Hasil ini menunjukkan bahwa LMS 

mampu menyediakan akses pembelajaran yang lebih terorganisasi dibandingkan metode pembelajaran 

sebelumnya. 

 

3.5 Hasil Pengujian Sistem  

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

 

No Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Menambah mata 

pelajaran 

Data mata 

Pelajaran tersimpan 

ke database 

Berhasil tersimpan Berhasil 

2 Menampilkan 

daftar mata 

pelajaran 

Data tampil pada 

halaman sistem 

Data tampil sesuai Berhasil 

3 Mengubah data 

mata pelajaran 

Data mata 

Pelajaran dapat 

diperbarui 

Data berhasil 

diperbarui 

Berhasil 

4 Menghapus mata 

pelajaran 

Data mata 

Pelajaran terhapus 

dari sistem 

Data berhasil 

dihapus 

Berhasil 
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada fitur mata pelajaran, seluruh fungsi utama dapat berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Sistem mampu melakukan proses penambahan, penampilan, perubahan, dan 

penghapusan data mata pelajaran dengan baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fitur yang dikembangkan telah 

berfungsi sesuai rancangan dan dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan data pembelajaran secara lebih 

terstruktur. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan Learning Management System (LMS) berbasis web pada SMK Al 

Hidayah 1 Jakarta sebagai media pendukung kegiatan pembelajaran. Sistem yang dikembangkan mampu 

mengintegrasikan pengelolaan materi, tugas, kuis, dan nilai siswa ke dalam satu platform sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih terorganisasi dan mudah dikelola. Kehadiran LMS membantu guru dalam melakukan 

administrasi pembelajaran secara lebih efektif karena seluruh data tersimpan dalam sistem yang terpusat. 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, seluruh fitur utama sistem dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Guru dapat mengelola kegiatan pembelajaran dengan lebih mudah, sedangkan 

siswa dapat mengakses materi dan informasi akademik secara fleksibel tanpa terbatas oleh waktu maupun lokasi. 

Dengan demikian, LMS yang dikembangkan dapat menjadi solusi untuk mendukung proses digitalisasi 

pembelajaran di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, penerapan LMS pada SMK Al Hidayah 1 Jakarta 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat menjadi salah satu langkah yang efektif dalam 

mendukung proses digitalisasi pendidikan. Sistem yang terintegrasi mampu membantu pengelolaan pembelajaran 

menjadi lebih terstruktur, mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penelitian selanjutnya dapat 

difokuskan pada pengembangan fitur forum diskusi, notifikasi otomatis, integrasi video conference, serta 

peningkatan keamanan sistem guna mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif. 
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